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ABSTRACT 
Moh Fais Faisol, The flagship Sector Analysis On economic structures in 
Madura. Under the guidance of Tripitono Adi Prabowo, S.E, M.E and 
Jakfar Sadik, SE.,M.E. 

This research aims to know the economic sectors which is a 
flagship sector and viable sector developed in four districts in Madura 
(Sampang, Pamekasan, Bangkalan, Sumenep.)  

The research was conducted in quantitative descriptive using 
secondary data published by the Central Bureau of statistics and other 
sources of East Java that is relevant, the Data obtained are then compiled 
and processed using calculation analysis of Location Quotient (LQ), an 
analysis of Shift Share analysis and index these specialties, namely to 
identify potential sectors sekor in Madura.  

The results of this study indicate the agricultural sector is the 
flagship sector still dominates the four districts in Madura, Bangkalan to 
the value of Location Quetiont average 1.98; Sampang Regency, 2.61; 
Pamekasan 2.87; and Sumenep 3.13. While a worthy flagship sector 
developed, namely: Bangkalan Regency construction sector, mining and 
Quarrying sector Sampang, Pamekasan Regency construction sector, 
financial sector and Sumenep, leasing and corporate services. 
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ABSTRAK 
Moh Fais Faisol, Analisis Sektor Unggulan Pada Struktur Ekonomi di 
Madura. Di bawah bimbingan Tripitono Adi Prabowo, S.E, M.E dan Jakfar 
Sadik, SE.,M.E. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi 
yang merupakan sektor unggulan dan sektor yang layak dikembangkan di 
empat kabupaten di Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 
Sumenep.) 

 Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif deskriptif dengan 
menggunakan data sekunder yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 
Jawa Timur maupun sumber lain yang relevan, Data yang diperoleh 
kemudian disusun dan diolah dengan menggunakan perhitungan analisis 
Location Quotient (LQ), analisis Shift Share dan Indeks Spesialisasi, 
analisis tersebut yaitu untuk mengetahui sektor-sektor potensial yang ada 
di Madura. 

Hasil penelitian ini menunjukkan sektor pertanian merupakan sektor 
unggulan yang masih mendominasi empat kabupaten di Madura, 
Kabupaten Bangkalan dengan nilai Location Quetiont rata-rata 1,98; 
Kabupaten Sampang 2,61; Kabupaten Pamekasan 2,87; dan Kabupaten 
Sumenep 3,13. Sedangkan sektor unggulan yang layak dikembangkan 
yaitu : Kabupaten Bangkalan sektor konstruksi, Kabupaten Sampang 
sektor Pertambangan dan Penggalian, Kabupaten Pamekasan sektor 
Konstruksi, dan Kabupaten Sumenep sektor keuangan, persewaan dan 
jasa perusahaan. 
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